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PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PENGGUNAAN SMARTPHONE SELAMA
PANDEMI COVID-19

(Sinta Pratama Puspitasari)

Prodi Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia
ABSTRAK

Dalam pengaktifan kembali aktivitas berbelanja masyarakat yang aman, dengan
memanfaatkan teknologi informasi, masyarakat perlu memahami bahwa konteks Covid-19
telah memengaruhi perilaku teknologi masyarakat, dan adanya upaya untuk mengubah
destinasi yang mengacu pada teknologi informasi digital dengan menawarkan masyarakat
untuk menggunakan smartphone saat berbelanja, agar aktivitas berbelanja lebih aman dan
baik. Dengan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap
harapan kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, dan manfaat
yang di dapat pada penggunaan smartphone selama pandemi Covid-19. Model diuji dengan
100 masyarakat, yaitu pengunjung luar Kota Yogyakarta, warga setempat dan mahasiswa
Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari variabel yang di teliti akan
meningkatkan niat masyarakat dalam menggunakan smartphone yang lebih intens terutama
untuk mengakses dalam berbelanja. Masyarakat telah meningkatkan niat mereka untuk
menggunakan smartphone, terutama untuk melakukan pembayaran atas pembelian.

Penelitian ini memajukan pengetahuan tentang dampak COVID-19 pada perilaku
teknologi masyarakat implikasi praktis yang penting, dan menimbulkan pertanyaan penelitian

baru tentang masa depan.

Kata Kunci: Covid-19, Aktivitas berbelanja masyarakat, penerimaan dan penggunaan
teknologi smartphone, Harapan kinerja, Ekspektasi usaha, Pengaruh sosial, Kondisi yang

memfasilitasi, dan Manfaat yang di dapat.



PUBLIC PERCEPTION OF SMARTPHONE USE DURING THE COVID-19
PANDEMIC

(Sinta Pratama Puspitasari)

Management Study Program, Faculty of Business and Economics, Indonesian Islamic
University
ABSTRACT

In reactivating safe public shopping activities, by utilizing information technology,
the public needs to understand that the context of Covid-19 has influenced people's
technological behavior, and there are efforts to change destinations that refer to digital
information technology by offering people to use smartphones when shopping, so that
shopping activities safer and better. With this research, it aims to find out the public's
perception of performance expectations, business expectations, social influence, facilitating
conditions, and the benefits obtained from using smartphones during the Covid-19 pandemic.
The model was tested with 100 people, namely visitors outside the city of Yogyakarta, local
residents and Yogyakarta students. The results of this study indicate that the variables
examined will increase people's intention to use smartphones more intensely, especially to
access shopping. People have increased their intention to use smartphones, especially to make
payments for purchases.

This research advances knowledge of the impact of COVID-19 on society's
technological behavior with important practical implications, and raises new research
questions for the future.

Keywords: Covid-19, Community shopping activities, acceptance and use of smartphone
technology, Performance expectations, Business expectations, Social influence, Facilitating
conditions, and Benefits obtained.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis pada saat ini di era COVID-19 telah mengalami moderasi
pada penggunaan teknologi smartphone dalam aktivitas berbelanja masyarakat. (Rodriguez-
Torrico et al.,, 2020) mengatakan bahwa perangkat teknologi par excellence masyarakat
adalah smartphone. Ketika masyarakat berbelanja, mereka mengandalkan sumber informasi
yang tersedia, di mana ponsel memiliki peran istimewa (Coromina and Camprubi 2016;
Sirakaya and Woodside 2005). Alasan utama untuk ini adalah bahwa pembelian masyarakat
melibatkan tingkat ketidakpastian yang lebih besar karena dilakukan di luar lingkungan
normal masyarakat dan akibatnya memiliki pengetahuan yang lebih sedikit tentang situasi
tersebut (Garcia-Milon et al., 2019). Smartphone memfasilitasi proses pengambilan
keputusan masyarakat selama perjalanan belanja (Garcia-Milon et al., 2019), dan digunakan
untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, membandingkan harga dan produk,
memeriksa ketersediaan produk, dan mencari lokasi toko (Fuentes & Svingstedt, 2017).
Namun, pada tahun 2020 sesuatu yang tak terbayangkan terjadi, COVID-19 muncul,
menyebabkan sindrom yang mendunia (Horton, 2020). Ini secara tidak langsung
memengaruhi pariwisata dan sektor ritel. Kenyataan ini telah membuat sektor pariwisata
global sangat rusak dan solusi serta reformulasi baru akan diperlukan untuk memastikan

kelangsungannya (INE, 2020).

Sifat COVID-19 yang sangat menular membuat kegiatan yang melibatkan interaksi
manusia tingkat tinggi, seperti pariwisata tidak dapat dilanjutkan seperti yang telah dilakukan
di masa lalu (Wen et al., 2020). Diperlukan tindakan yang membatasi kontak antar pribadi
(Fong et al., 2020). Dalam hal ini, penggunaan teknologi secara umum dipandang sebagai
salah satu solusi terbaik untuk kebutuhan menjaga jarak aman (Nanni & Ulginaku, 2020)
(Nanni & Ulginaku, 2020; Zeng et al., 2020). Misalnya, teknologi sekarang lebih banyak
digunakan untuk bekerja, belajar, membeli, dan dalam kegiatan waktu senggang atau waktu

luang.



Mengingat normalisasi penggunaan teknologi di berbagai area, dapat diperkirakan
bahwa destinasi dan perusahaan wisata akan meningkatkan penggunaan perangkat teknologi
dalam hubungan konsumen mereka dan smartphone memiliki penetrasi tertinggi, dan
merupakan perangkat yang paling banyak digunakan (Ditrendia, 2018). Memang, sebelum
shutdown, penggunaan ponsel rata-rata harian adalah 160 menit, tetapi selama shutdown
meningkat menjadi 204 menit (Smartme Analytics, 2020). Shutdown membuat masyarakat
lebih terbiasa menggunakan teknologi, bahkan ada anggapan bahwa ini akan mempercepat
digitalisasi global hingga 6 tahun mendatang (de Pinedo, 2020).

Minat dan perilaku individu dalam penggunaan smartphone untuk transaksi destinasi
wisata dapat diukur menggunakan teori yang dapat mendeskripsikan tingkat penerimaan dan
pengunaan suatu teknologi. Dalam penelitian ini teori penerimaan yang digunakan yaitu
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 yang dikembangkan oleh (Venkatesh,
et al,2012). Melalui teori UTAUT 2, dapat dipahami bahwa reaksi dan persepsi pengunaan
teknologi dapat mempengaruhi sikap dalam penerimaan teknologi. UTAUT menggabungkan
fitur-fitur yang berhasil dari delapan teori penerimaan teknologi terkemuka menjadi satu
teori. Kedelapan teori terkemuka yang disatukan di dalam UTAUT adalah theory of reasoned
action (TRA), technology acceptance model (TAM), motivational model (MM), theory of
planned behavior (TPB), combined TAM and TPB, model of PC utilization (MPTU),
innovation diffusion theory (IDT), dan social cognitive theory (SCT). UTAUT terbukti lebih
berhasil dibandingkan kedelapan teori yang lain dalam menjelaskan hingga 70 persen varian
pengguna. Dalam Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 terdapat tujuh
konstruk yang tampak menjadi faktor menentukan langsung yang signifikan terhadap minat
penggunaan atau perilaku penggunaan dalam satu atau lebih di masing-masing model.
Konstruk-konstruk tersebut adalah harapan Kkinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial,
kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan. Namun dalam
penelitian ini hanya menggunakan 5 faktor yang dirasa cukup sesuai dengan obyek penelitian
yaitu harapan kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi dan

manfaat yang didapat.



Harapan kinerja menggambarkan seberapa besar tingkat kepercayaan pengguna bahwa
sistem atau teknologi yang mereka gunakan akan membantu mereka dalam memperoleh
keuntungan Kkinerja. Suatu sistem dikatakan mampu memberikan hal positif dalam
penggunaannya ketika sistem tersebut dapat mempermudah seseorang dalam peningkatan
kinerjanya (Widnyana, 2015). Ekspektasi usaha berkaitan dengan seberapa besar usaha yang
harus dikeluarkan oleh konsumen untuk mempelajari dan menggunakan suatu sistem
teknologi, (Venkatesh et al.,2003). Pengaruh sosial berkaitan dengan seberapa besar
lingkungan sekitar mampu mempengaruhi seseorang dalam menggunakan suatu sistem
teknologi. Kondisi yang memfasilitasi berkaitan dengan adanya fasilitas yang cukup dalam
suatu sistem teknologi akan memberikan keyakinan bagi calon pengguna untuk menggunakan
sistem tersebut karena mereka tidak akan merasa disusahkan dalam menggunakan teknologi
tersebut. Manfaat yang didapatkan berkaitan dengan adakah kesenangan yang diperoleh
ketika menggunakan sistem teknologi tersebut, perasaan senang ketika dapat menggunakan
teknologi terbaru atau dapat mengikuti trend pembayaran terbaru dapat menjadi
pertimbangan tersendiri untuk menggunakan smartphone sebagai alat pembayaran.

Meskipun variabel-variabel ini telah digunakan dalam berbagai penelitian mengenai
smartphone namun masih terdapat beberapa hasil penelitian yang menunjukan ketidak
konsistenan terhadap variabel-variabel ini, hal itu dikarenakan perbedaan lokasi dan jenis
objek yang diteliti, oleh karena itu peneliti tertarik untuk menggunakan variabel ini untuk
mengetahui apakah ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang
memfasilitasi, dan manfaat yang didapat mempengaruhi minat konsumen dalam
menggunakan smartphone untuk transaksi pada destinasi wisata. Permasalahan yang ada
bahwa saat ini dalam penerapannya di Indonesia masih mengalami kendala terutama dalam
kesiapan masyarakat dalam menghadapi era less cash society. Dibandingkan negara-negara
ASEAN, penggunaan transaksi pembayaran berbasis elektronik yang dilakukan masyarakat
Indonesia relatif masih rendah, sementara dengan kondisi geografi dan jumlah populasi yang
cukup besar, masih terdapat potensi yang cukup besar untuk perluasan akses layanan sistem
pembayaran di Indonesia, (Antara, 2019). Untuk itu penggunaan smartphone sendiri
bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan segala macam transaksi

ekonomi di kehidupannya terutama untuk transaksi dalam destinasi wisata.



Meskipun benar bahwa smartphone sudah penting dalam kegiatan wisata (Choi et al.,
2016; Law et al., 2018), menciptakan masyarakat yang berpengetahuan luas dan otodidak,
maka sekarang perlu untuk mengetahui apakah sindrom tersebut telah mengubah
kecenderungan masyarakat untuk menggunakan smartphone mereka. Meskipun ada ledakan
dalam studi tentang efek COVID-19 pada pariwisata (Zenker & Kock, 2020), dampaknya
pada perilaku teknologi masyarakat adalah bidang yang belum dijelajahi yang perlu
ditangani. Untuk mulai menjembatani kesenjangan ini, penulis penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi perubahan yang disebabkan oleh COVID-19 dalam niat masyarakat untuk

menggunakan smartphone mereka.

Karya ini menyajikan model pertama untuk menguji efek moderasi dari sindrom
COVID-19. Model yang diusulkan didasarkan pada teori penerimaan dan penggunaan
teknologi terpadu (UTAUT) (Venkatesh et al., 2003), dan menggabungkan dampak
emosional. Model diuji pada saat pandemi COVID-19 untuk mengetahui niat masyarakat
dalam menggunakan smartphone pada aktivitas berbelanja mereka. Akhirnya, terlihat hasil
analisis multi kelompok yang hasilnya memajukan pengetahuan tentang perilaku masyarakat
di seluruh aktivitas berbelanja, mereka memberikan rekomendasi praktis untuk manajemen
bisnis dalam realitas COVID-19 yang baru, dan memunculkan pertanyaan penelitian baru

tentang masa depan pariwisata.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena dalam penggunaan smartphone di Indonesia

khususnya dalam transaksi destinasi wisata, maka rumusan masalah yang akan dibahas

meliputi:

1.

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap harapan kinerja penggunaan smartphone di
waktu pandemi Covid-19?

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap ekspektasi usaha penggunaan smartphone di
waktu pandemi Covid-19?

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pengaruh sosial penggunaan smartphone di
waktu pandemi Covid-19?

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kondisi yang memfasilitasi penggunaan
smartphone di waktu pandemi Covid-19?

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap manfaat yang di dapat penggunaan

smartphone di waktu pandemi Covid-19?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, dapat diklasifikasikan bahwa tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap harapan kinerja penggunaan
smartphone pada masa Covid-19.

2. Untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap ekspektasi usaha penggunaan
smartphone pada masa Covid-19.

3. Untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap pengaruh sosial penggunaan
smartphone pada masa Covid-19.

4. Untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap kondisi yang memfasilitasi
penggunaan smartphone pada masa Covid-19.

5. Untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap manfaat yang didapat penggunaan

smartphone pada masa Covid-19.



Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang ingin dicapai:

Manfaat Teoritis

Studi ini berkontribusi pada pemahaman kami tentang bagaimana masyarakat
memandang penggunaan smartphone selama COVID-19 dan memberikan pedoman
tambahan untuk studi strategi operasi serta memberikan kontribusi untuk penelitian tambahan

di bidang operasi.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat membantu harapan usaha dan kinerja masa
depan masyarakat dalam sistem penerimaan teknologi smartphone, dan selain itu dengan
penelitian ini menciptakan atau menghasilkan pengetahuan baru seputar apa saja yang
dibutuhkan masyarakat agar sistem pengoperasian digital teknologi smartphone dapat

terpenuhi dan teroptimalisasikan.
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KERANGKA TEORITIS

Faktor — Faktor Yang Memengaruhi Penggunaan Smartphone

Harapan Kinerja

Harapan ini telah didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang terkait dengan
penggunaan smartphone untuk melakukan pembelian saat melakukan aktivitas berbelanja
wisata (Venkatesh et al., 2003). Kekuatan prediksi dari harapan usaha untuk niat masyarakat
telah diterima secara luas (Baptista & Oliveira, 2015; Ibukun, Okuboyejo, and Kelechi, 2016;
Macedo 2017; Raman and Don, 2013).

Harapan kinerja didefinisikan sebagai orang yang percaya bahwa menggunakan sistem
teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaan. Dalam riset ini maka harapan Kinerja
merupakan seberapa besar kepercayaan masyarakat terhadap smartphone mereka dapat

meningkatkan kinerjanya pada aktivitas pembelian atau berbelanja. (Sari & Cristiana, 2021).

Ekspektasi Usaha

Ketika aktivitas pembelian atau berbelanja, harapan ekspektasi usaha telah ditemukan
memiliki pengaruh yang kuat pada penerimaan teknologi baru (Hassan et al., 2015; Juaneda,
et.al.,, 2016). Untuk memajukan pengetahuan tentang faktor ini dalam konteks penggunaan
smartphone oleh masyarakat dalam melakukan pembelian atau berbelanja di tempat tujuan
mereka.

Menurut Yuliana, Astuti, dan Afrianty (2020) terdapat tiga konstruk yang memiliki
persamaan atau perbandingan mengenai mudah tidaknya pada penggunaan teknologi dalam
konteks penerimaan dan penggunaan teknologi informasi. Konstruk yang pertama adalah
pada model penerimaan teknologi adalah persepsi kemudahan penggunaan (Perception of
Ease of Use), yang diartikan sebagai seberapa jauh seseorang percaya bahwa dengan

menggunakan suatu teknologi akan membebaskan mereka dari suatu usaha.

Pengaruh Sosial

Telah didefinisikan sebagaimana masyarakat merasakan bahwa orang-orang penting
bagi mereka untuk percaya atau harus menggunakan smartphone dalam melakukan
pembelian di tempat tujuan (Venkatesh et al., 2003). Orang-orang menjadi dekat terhadap

para konsumen sehingga dapat memengaruhi kesadaran, dan sikapnya terhadap teknologi



(Alalwan et al., 2017). Secara umum, kekuatan prediksi dari pengaruh sosial untuk niat
masyarakat diterima (Ibukun et al., 2016; Makedonia, 2017; Raman & Don, 2013; Venkatesh
et al., 2003). Selain itu, telah ditunjukkan bahwa pengaruh sosial memengaruhi adopsi seluler
masyarakat (Foley et al., 2007; Sim et al., 2014; Thorbjernsen et al., 2007). Hubungan positif
antara pengaruh sosial dan niat untuk penggunaan smartphone telah diidentifikasi secara
khusus dalam belanja masyarakat (Rodriguez-Torrico et al., 2019; Tan & Ooi, 2018).

Pengaruh sosial merupakan seberapa jauh seorang individu merasakan bahwa
pentingnya orang lain percaya bahwa ia harus menggunakan sistem baru. Dalam penelitian
ini maka seberapa percaya masyarakat dalam penggunaan smartphone untuk melakukan
aktivitas pembelian atau berbelanja (Sari & Cristiana, 2021).

Kondisi Yang Memfasilitasi

Telah didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu mempertimbangkan bahwa
ada struktur organisasi dan teknis untuk mendukung ia dalam penggunaan smartphone untuk
melakukan pembelian di tempat tujuan (Venkatesh et al., 2003). Kondisi yang memfasilitasi
ini penting dalam memprediksi perilaku terhadap teknologi (Ibukun et al., 2016; Macedo,
2017; Raman & Don, 2013). Konsumen cenderung mencari bantuan dan dukungan saat

menggunakan teknologi baru (Hew et al., 2016).

Manfaat Yang Didapat

(Mehrabian & Russell, 1974) mengembangkan definisi paling populer yang digunakan
dalam penelitian perilaku konsumen, mengenai manfaat kesenangan, (P-A-D) model banyak
digunakan di bidang perhotelan dan pariwisata (Li et al.,2015). Namun, telah ditunjukkan
bahwa pemahaman tidak terkait dengan respons emosional individu dan definisi manfaat
kesenangan yang sesuai untuk menjelaskan berbagai situasi dan khususnya dalam aktivitas
pembelian (Donovan & Rossiter, 1982; Yiksel, 2007). Oleh karena itu, ada kesepakatan
umum tentang penggunaan definisi ini, yaitu pendekatan bidimensional berbasis
emosi (Bigne et al., 2005). Dimensi manfaat kesenangan telah didefinisikan sebagai sejauh
mana seseorang mengalami reaksi yang baik, gembira, bahagia atau menyenangkan terhadap
suatu rangsangan, dimensi kesenangan telah didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
mengalami kegembiraan, atau rangsangan, sebagai akibat dari kombinasi aktivitas fisik dan

aktivasi mental yang dipicu oleh stimulus (Kulviwat et al., 2007 Mehrabian & Russell, 1974).



Menurut penelitian Sari dan Cristiana (2021) kondisi yang memfasilitasi adalah
seberapa jauh individu dapat mempercayai bahwa untuk menunjang dalam penggunaan
sistem perlu didukung infrastruktur dan tenis. Dalam hal ini berkaitan dengan bagaimana para
pengguna smartphone percaya bahwa ada sebuah sistem yang dapat digunakan dalam
memudahkan bertransaksi pada aktivitas berbelanja (pembelian). Akibatnya, pengguna
smartphone harus menyadari bahwa ada sistem khusus yang dapat digunakan untuk
meningkatkan efisiensi dalam bertransaksi dalam aktivitas belanja.



BAB I11
METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Kota Yogyakarta. Alasan mengapa memilih Kota
Yogyakarta sebagai lokasi penelitian, yaitu agar mudah dalam melakukan penelitian ini.
Selain itu Kota Yogyakarta juga merupakan kota pelajar dan kota pariwisata di mana banyak
masyarakat pengunjung destinasi peninggalan seperti bangunan-bangunan yang menjadi daya
tarik masyarakat untuk berkunjung dari berbagai daerah. Dari beberapa banyak masyarakat
yang berdatangan di antaranya memiliki minat menggunakan teknologi digital smartphone
saat ingin berbelanja.

Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut (Malhotra et al., 2017), populasi adalah gabungan seluruh elemen yang
memiliki serangkaian karakteristik serupa yang mencakup semesta untuk kepentingan
masalah riset. Pada penelitian ini, populasi yang diambil yaitu masyarakat yang melakukan
destinasi, yang mana di antaranya pengunjung luar daerah Kota Yogyakarta, warga setempat
dalam lingkungan destinasi, dan mahasiswa Yogyakarta yang seringkali berkunjung ke
tempat destinasi di Yogyakarta khususnya pada Malioboro.

Sampel adalah bagian dari populasi, sedangkan sampling merupakan proses pemilihan
sampel sesuai karakteristik yang dibutuhkan sehingga hasil yang diperoleh bisa
digeneralisasikan ke populasi (Sekaran & Bougie, 2016). Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling yaitu dengan memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
memenuhi tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, sampel yang dijadikan responden adalah
semua masyarakat , yang sudah mengerti atau belum pernah menggunakan smartphone dalam
berbelanja di destinasi wisata. Kemudian untuk sampel penelitian ini sebanyak 100

masyarakat.

Tipe Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang didapatkan dari
pengukuran objek penelitian yang dijadikan sumber informasi. Dalam penelitian ini, data

diperoleh dengan menggunakan kuesioner online yang dibagikan kepada 100 responden.
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Definisi dari Variabel Operasional dan Pengukuran Penelitian

Variabel yang akan di analisis pada penelitian ini yaitu, harapan Kinerja, ekspektasi
usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, manfaat yang didapat. Dalam penelitian
ini menggunakan dua variabel independen, dua variabel mediating, dan dua variabel
dependen. Kemudian, untuk mengukur variabel tersebut penelitian ini menggunakan 5 point
likert scale dan pertanyaan disesuaikan dengan menggunakan model ACSI, di mana 1

mengarah sangat tidak setuju dan 5 mengarah sangat setuju.

Teknik Analisis

Model teknik wacana digunakan untuk menganalisis interaksi dengan orang-orang,
analisis ini juga berfokus pada konteks sosial di mana terjadi komunikasi antara peneliti dan
responden terjadi. Kemudian dari teknik analisis wacana ini diamati untuk menyelidiki

berapa hasil pengukuran nilai setiap variabel tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang berbelanja secara
daring dengan smartphone sebanyak 100 orang selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis
data bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat selama pandemi covid-19 terhadap
penggunaan teknologi smartphone dalam aktivitas berbelanja wisata. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis deskriptif karakteristik responden dan

penilaian persepsi responden terhadap variabel penelitian.

Analisis Deskriptif

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk memberikan penjelasan tentang gambaran
data berdasarkan frekuensi pada data penelitian. Biasanya, data disusun dalam bentuk tabel,
dan analisis dilakukan dengan menggunakan data persentase sehingga diketahui mayoritas
responden dapat diketahui karakteristik demografisnya. Gambaran karakteristik responden
dan penilaian responden terhadap variabel penelitian keduanya dijelaskan dengan analisis
deskriptif.

1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden merupakan profil demografi responden yang dianalisis dalam
penelitian ini meliputi, jenis kelamin, umur, uang saku dan asal daerah. Karakteristik

responden tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Jenis Kelamin
Tabel 4.1 merupakan tabel yang menggambarkan karakteristik responden berdasarkan

jenis kelamin. Karakteristik ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu laki-laki dan perempuan.

Tabel 4.1
Deskriptif Karakteristik Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Dalam orang Dalam %
Laki — laki 54 54
Perempuan 46 46
Jumlah 100 100

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2023
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Ditinjau dari jenis kelamin responden, menunjukkan bahwa masyarakat yang
menggunakan smartphone dalam destinasi wisata Yogyakarta, sebagian besar yaitu sebanyak
54% adalah wisatawan laki-laki dan sisanya adalah perempuan dengan persentase sebesar
46% perempuan.

b. Umur Responden
Tabel 4.2 merupakan tabel yang menggambarkan karakteristik responden berdasarkan

umur responden. Karakteristik ini dibagi menjadi lima kelompok dengan sebaran frekuensi
sebagai berikut:

Tabel 4.2

Umur Responden

Kelompok Umur | Dalam orang | Dalam %
< 18 tahun 1 1
18-24 tahun 60 60
25-34 tahun 27 27
35-44 tahun 4 4

45-54 tahun 8 8
Total 100 100

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2023

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu sebesar 60% responden
berusia 18 sampai dengan 24 tahun yaitu sebesar 60%. Kenyataan menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat berusia muda yang memiliki penerimaan teknologi informasi yang

lebih besar, termasuk dalam penggunaan smartphone dalam aktivitas berbelanja.

c. Tingkat Pendidikan Terakhir
Tabel 4.3 merupakan tabel yang menggambarkan karakteristik responden berdasarkan
tingkat pendidikan terakhir yang pernah ditempuh oleh responden. Karakteristik ini dibagi

menjadi lima kelompok dengan sebaran frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Tingkat Pendidikan Terakhir

Kategori Pendidikan | Jumlah responden (orang) | Persentase (%)
SMP 1 1%
SMA/SMK/STM 20 20%
DI/DII/DII 22 22%
Sl 55 55%
S2 2 2%
Total 100 100

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2023

Hasil karakteristik demografi berdasarkan kategori pendidikan terakhir yang pernah
ditempuh oleh responden sebagian besar yaitu sebanyak 55 orang atau 55%
berpendidikan Sarjana S1. Sementara responden yang berpendidikan terakhir Diploma
(D1/2/3) menempati mayoritas kedua yaitu sebesar 22% dan sisanya adalah responden
yang berpendidikan SMA/SMK/STM sebanyak 20% dan masing-masing sebanyak 2%

dan 1% untuk responden yang berpendidikan terakhir S2 dan SMP.

d. Jenis Pekerjaan Responden
Tabel 4.4 merupakan tabel yang menggambarkan karakteristik responden berdasarkan

jenis pekerjaan saat ini. Karakteristik ini dibagi menjadi empat kelompok dengan sebaran

frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.4

Pekerjaan Responden

Kategori Pekerjaan Dalam orang | Dalam %
Pelajar/Mahasiswa 51 51
PNS/TNI/Polri 14 14
Pegawai swasta 21 21
Pengusaha/Wiraswasta 14 14
Total 100 100

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2023
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Hasil karakteristik demografi berdasarkan kategori pekerjaan responden sebagian besar
yaitu sebanyak 51 atau 51% berstatus sebagai pelajar dan mahasiswa. Hal ini disebabkan
karena pelajar dan mahasiswa merupakan kelompok segmen yang memiliki penerimaan /
adopsi teknologi informasi yang lebih besar. Sementara responden yang memiliki profesi
sebagai pegawai swasta menempati mayoritas kedua yaitu sebesar 21% dan sisanya adalah
masing-masing sebesar 14% responden memiliki pekerjaan sebagai PNS/TNI/POLRI dan
pengusaha/ wiraswasta.

e. Tingkat Pendapatan Atau Uang Saku
Tabel 4.4 merupakan tabel yang menggambarkan karakteristik responden berdasarkan
pendapatan / uang saku per bulan. Karakteristik ini dibagi menjadi lima kelompok dengan
sebaran frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.5
Pendapatan Responden
Kategori Pendapatan Atau Jumlah responden
Uang Saku (orang) Persentase (%)
< Rp.500.000 2 2
Rp.500.000 - Rp.1.000.000 21 21
Rp.1.000.000 - Rp.2.500.000 38 38
Rp.2.5000.000 - Rp.5.000.000 23 23
Rp.5.000.000 - Rp.10.000.000 14 14
> Rp.10.000.000 2 2
Total 100 100

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2023

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu sebesar 38 % responden
dengan tingkat penghasilan per bulan berkisar antara Rp.1.000.000 - Rp.2.500.000.
Sedangkan responden dengan pendapatan antara Rp.2.5000.000 - Rp.5.000.000 menempati
urutan berikutnya yaitu sebesar 23% dan sisanya adalah sebanyak 21% berpendapatan
Rp.500.000 - Rp.1.000.000, sebesar 14% berpendapatan Rp.5.000.000 - Rp.10.000.000 dan
masing-masing sebesar 2% berpendapatan > Rp.10.000.000 dan < Rp.500.000. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pendapatan responden tergolong cukup sehingga memiliki

peluang untuk melakukan aktivitas berbelanja.
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Penilaian Responden Terhadap Variabel Penelitian

Analisis ini menjelaskan penilaian terhadap baik buruknya persepsi masyarakat yang
menggunakan smartphone dalam destinasi wisata Yogyakarta terhadap variabel penelitian
yaitu harapan Kkinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, manfaat
yang didapat. Berdasarkan skala likert yang digunakan berkisar antara 1 (sangat tidak setuju)
sampai dengan skor 5 (sangat setuju maka dapat ditentukan interval sebagai berikut:

5-1
Interval = ——=10,80
)
Sehingga memperoleh batasan persepsi adalah sebagai berikut:
Interval Persepsi Kategori

1,00 - 1,80 Sangat lemah

1,81 - 2,60 Lemah

2,61 3,40 Cukup

3,41 — 4,20 Kuat

4,21 — 5,00 Sangat kuat

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel harapan kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh

sosial, kondisi yang memfasilitasi, manfaat yang didapat, ditunjukkan dengan tabel berikut:

Persepsi Responden Pada Variabel Harapan Kinerja

Harapan kinerja merupakan tingkat kepercayaan individu bahwa melalui penggunaan
sistem dapat membantu dirinya untuk memperoleh keuntungan kinerja dalam aktivitasnya.
Variabel ini diukur dengan empat item pertanyaan dan hasil deskriptif dapat dilihat pada
Tabel 4.6.
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Tabel 4.6
Deskriptif Variabel Penelitian Harapan Kinerja

No Item Pertanyaan Harapan Non Keterangan | Covid | Keterangan
Kinerja Covid
1 | Saya menggunakan smartphone 3.82 Kuat 4.40 | Sangat kuat

untuk pembelian yang bermanfaat

2 | Lebih banyak menggunakan 4.07 Kuat 4.45 | Sangat kuat
smartphone untuk pembelian

dalam memenuhi kebutuhan

3 | Saya merasa smartphone 4.08 Kuat 4.48 | Sangat kuat
memungkinkan saya melakukan

pembelian lebih cepat

4 | Menggunakan smartphone 3.86 Kuat 4.33 | Sangat kuat
membantu saya untuk lebih

produktif dalam proses pembelian

Rata-rata Variabel 3.96 Kuat 4.42 | Sangat kuat

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2023

Berdasarkan penilaian responden terhadap variabel harapan kinerja pada masa Non-
covid angka tertinggi diperoleh sebesar 4.08 yaitu menghasilkan kriteria Kuat dari
pertanyaan responden Saya merasa smartphone memungkinkan saya melakukan
pembelian lebih cepat dan angka terendah diperoleh sebesar 3.82 yaitu menghasilkan
kriteria Kuat dari pertanyaan responden Saya menggunakan smartphone untuk
pembelian yang bermanfaat.

Selanjutnya penilaian responden terhadap variabel harapan kinerja pada masa Covid
angka tertinggi diperoleh sebesar 4.48 yaitu menghasilkan kriteria Sangat kuat dari
pertanyaan responden Saya merasa smartphone memungkinkan saya melakukan
pembelian lebih cepat dan angka terendah diperoleh sebesar 4.33 yaitu menghasilkan
kriteria Sangat kuat dari pertanyaan responden Menggunakan smartphone membantu
saya untuk lebih produktif dalam proses pembelian.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap variabel
harapan Kinerja pada periode Non-covid diperoleh rata-rata sebesar 3.96 (Kuat) dan pada
periode Covid sebesar 4.42 (Sangat kuat). Hal ini berarti bahwa pada periode Covid

penilaian responden lebih tinggi dengan penilaian (Sangat kuat) dibandingkan pada masa
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Non-covid dengan penilaian (Kuat).

Persepsi Responden Pada Variabel Ekspektasi Usaha

Ekspektasi usaha adalah tingkat kemudahaan penggunaan sistem yang akan dapat

mengurangi upaya (tenaga dan waktu) suatu individu dalam melakukan pekerjaannya.

Dalam penelitian ini diukur dengan empat pertanyaan dan hasil deskriptif variabel

ekspektasi usaha dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7

Deskriptif VVariabel Penelitian Ekspektasi Usaha

No | Item Pertanyaan Ekspektasi Usaha Non Keterangan | Covid | Keterangan
Covid

1 | Bagi saya cukup mudah untuk belajar 3.70 Kuat 4.04 Kuat
menggunakan smartphone  dalam
aktivitas pembelian

2 | Cukup mudah dan dimengerti saat 3.52 Kuat 3.95 Kuat
menggunakan smartphone untuk
berbelanja

3 | Mudah bagi saya untuk menggunakan 3.73 Kuat 4.05 Kuat
smartphone dalam aktivitas berbelanja

4 | Saya merasa mahir menggunakan 3.73 Kuat 4.11 Kuat
smartphone

Rata-rata Variabel 3.67 Kuat 4.04 Kuat

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2023

Berdasarkan penilaian responden terhadap variabel ekspektasi usaha pada masa Non-

covid angka tertinggi diperoleh sebesar 3.73 yaitu menghasilkan kriteria Kuat dari

pertanyaan responden Mudah bagi saya untuk menggunakan smartphone dalam

aktivitas berbelanja dan pertanyaan Saya merasa mahir menggunakan smartphone

dalam aktivitas berbelanja. Kemudian angka terendah diperoleh sebesar 3.52 vyaitu

menghasilkan kriteria Kuat dari pertanyaan responden Cukup mudah

mengerti saat menggunakan smartphone untuk berbelanja.
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Selanjutnya penilaian responden terhadap variabel ekspektasi usaha pada masa Covid
angka tertinggi diperoleh sebesar 4.11 yaitu menghasilkan kriteria Sangat kuat dari
pertanyaan responden Saya merasa mahir menggunakan smartphone dalam aktivitas
berbelanja dan angka terendah diperoleh sebesar 3.95 yaitu menghasilkan kriteria Kuat
dari pertanyaan responden Cukup mudah dan dimengerti saat menggunakan
smartphone untuk berbelanja.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap variabel
ekspektasi usaha pada periode Non-covid diperoleh rata-rata sebesar 3.67 (Kuat) dan pada
periode Covid sebesar 4.04 (Kuat). Hal ini berarti bahwa pada periode Covid skor penilaian
responden lebih tinggi dengan penilaian (Kuat) dibandingkan pada masa Non-covid dengan
skor penilaian lebih rendah (Kuat).

Persepsi Responden Pada Variabel Pengaruh Sosial

Pengaruh sosial merupakan usaha yang dilakukan seseorang atau lebih untuk
mengubah sikap, kepercayaan, persepsi atau tingkah laku orang lain. Dalam penelitian ini
diukur dengan tiga item pertanyaan dan hasil deskriptif variabel pengaruh sosial dapat
dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8
Deskriptif Variabel Penelitian Pengaruh Sosial
No Item Pertanyaan Pengaruh Sosial Non |Keterangan|Covid [Keteranga
Covid n
Orang - orang yang penting bagi saya, Kuat Kuat
1 3.53 3.68

menyarankan bahwa saya harus menggunakan

smartphone dalam aktivitas pembelian

5 Orang yang memengaruhi saya, menyarankan 260 Kuat 200 Kuat
bahwa saya harus menggunakan smartphone ' '

pada saat aktivitas pembelian

3 Orang yang pendapatnya saya hargai, lebih g0 Kuat 100 Kuat
suka jika saya menggunakan smartphone ' '

dalam aktivitas pembelian

Rata-rata Variabel 3.65 Kuat 3.87 Kuat

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2023
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Berdasarkan penilaian responden terhadap variabel pengaruh sosial pada masa Non-
covid angka tertinggi diperoleh sebesar 3.82 yaitu menghasilkan kriteria Kuat dari
pertanyaan responden Orang yang pendapatnya saya hargai, lebih suka jika saya
menggunakan smartphone dalam aktivitas pembelian dan angka terendah diperoleh
sebesar 3.53 yaitu menghasilkan kriteria Kuat dari pertanyaan responden Orang - orang
yang penting bagi saya, menyarankan bahwa saya harus menggunakan smartphone
dalam aktivitas pembelian.

Selanjutnya penilaian responden terhadap variabel pengaruh sosial pada masa covid
angka tertinggi diperoleh sebesar 4.02 yaitu menghasilkan kriteria Kuat dari pertanyaan
responden Orang yang pendapatnya saya hargai, lebih suka jika saya menggunakan
smartphone dalam aktivitas pembelian dan angka terendah diperoleh sebesar 3.68 yaitu
menghasilkan kriteria Kuat dari pertanyaan responden Orang - orang yang penting bagi
saya, menyarankan bahwa saya harus menggunakan smartphone dalam aktivitas
pembelian.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap variabel
pengaruh sosial pada periode Non-covid diperoleh rata-rata sebesar 3.65 (Kuat) dan pada
periode Covid sebesar 3.87 (Kuat). Hal ini berarti bahwa pada periode Covid dan Non-
covid dalam penelitiannya sama — sama (Kuat), akan tetapi skor periode Covid lebih tinggi

dibandingkan dengan periode Non-covid.

Persepsi Responden Pada Variabel Kondisi Yang Memfasilitasi

Kondisi yang memfasilitasi adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa infrastruktur
organisasional dan teknikal. Dalam penelitian ini diukur dengan empat pertanyaan dan
hasil deskriptif variabel kondisi yang memfasilitasi dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai
berikut:
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Tabel 4.9
Deskriptif VVariabel Penelitian Kondisi Yang Memfasilitasi

No Item Pertanyaan Kondisi Yang Non |Keterangan| Covid |Keterangan
Memfasilitasi Covid
Saya memiliki sumber daya yang diperlukan Kuat Sangat kuat
1 4.08 4.33

dalam menggunakan smartphone untuk

aktivitas pembelian

2 | Saya memiliki pengetahuan untuk 3.61 Kuat 3.95 Kuat
menggunakan smartphone dalam aktivitas
pembelian saat berbelanja

3 | Smartphone ini kompatibel dengan teknologi | 4.02 Kuat 4.38 |Sangat kuat
lain yang saya gunakan untuk pembelian saat
berbelanja

s Saya bisa mendapatkan bantuan dari orang 133 Sangat kuat 454 Sangat kuat
lain jika saya mengalami kesulitan ' '
menggunakan smartphone ketika sedang

aktivitas pembelian

Rata-rata Variabel 4.01 Kuat 4.30 Sangat
kuat

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2023

Berdasarkan penilaian responden terhadap variabel kondisi yang memfasilitasi pada
masa Non-covid angka tertinggi diperoleh sebesar 4.33 yaitu menghasilkan kriteria Sangat
kuat dari pertanyaan responden Saya bisa mendapatkan bantuan dari orang lain jika
saya mengalami kesulitan menggunakan smartphone ketika sedang aktivitas
pembelian dan angka terendah diperoleh sebesar 3.61 yaitu menghasilkan kriteria Kuat
dari pertanyaan responden Saya memiliki pengetahuan untuk menggunakan
smartphone dalam aktivitas pembelian saat berbelanja.

Selanjutnya penilaian responden terhadap variabel kondisi yang memfasilitasi pada
masa Covid angka tertinggi diperoleh sebesar 4.54 yaitu menghasilkan kriteria Sangat
kuat dari pertanyaan responden Saya bisa mendapatkan bantuan dari orang lain jika
saya mengalami kesulitan menggunakan smartphone ketika sedang aktivitas
pembelian dan angka terendah diperoleh sebesar 3.95 yaitu menghasilkan kriteria Kuat
dari pertanyaan responden Saya memiliki pengetahuan untuk menggunakan

smartphone dalam aktivitas pembelian saat berbelanja.
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap variabel
kondisi yang memfasilitasi pada periode Non-covid diperoleh rata-rata sebesar 4.01 (Kuat)
dan pada periode Covid sebesar 4.30 (Sangat kuat). Hal ini berarti bahwa pada periode
Covid penilaian responden lebih tinggi dengan penilaian (Sangat kuat) dibandingkan pada

periode Non-covid dengan penilaian (Kuat).

Persepsi Responden Pada Variabel Manfaat Yang Didapat
Manfaat yang didapat merupakan suatu pembelajaran dan keuntungan dalam banyak
situasi. Dalam penelitian ini diukur dengan dua item pertanyaan dan hasil deskriptif
variabel manfaat yang didapat, yaitu dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut:
Tabel 4.10
Deskriptif Variabel Penelitian Manfaat Yang Didapat

No Item Pertanyaan Manfaat Yang Non |Keterangan |Covid | Keterangan
Didapat Covid
1 | Saya merasa bahagia dapat Kuat Sangat kuat
menggunakan smartphone dalam 4.19 4.43
aktivitas pembelian saya
2 | Saya senang sekali saat menggunakan Kuat Sangat kuat
smartphone ketika melakukan aktivitas 4.09 4.42
pembelian saya
Rata-rata Variabel 4.14 Kuat 4.43 Sangat
kuat

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2023

Berdasarkan penilaian responden terhadap variabel manfaat yang didapat pada masa
Non-covid angka tertinggi diperoleh sebesar 4.19 yaitu menghasilkan kriteria Kuat dari
pertanyaan responden Saya merasa bahagia dapat menggunakan smartphone dalam
aktivitas pembelian saya dan angka terendah diperoleh sebesar 4.09 yaitu menghasilkan
kriteria Kuat dari pertanyaan responden Saya senang sekali saat menggunakan
smartphone ketika melakukan aktivitas pembelian saya.

Selanjutnya penilaian responden terhadap variabel harapan kinerja pada masa Covid
angka tertinggi diperoleh sebesar 4.43 yaitu menghasilkan kriteria Sangat kuat dari
pertanyaan responden Saya merasa bahagia dapat menggunakan smartphone dalam
aktivitas pembelian saya dan angka terendah diperoleh sebesar 4.42 yaitu menghasilkan
kriteria Sangat kuat dari pertanyaan responden Saya senang sekali saat menggunakan

smartphone ketika melakukan aktivitas pembelian saya.
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap variabel
manfaat yang didapat pada periode Non-covid diperoleh rata-rata sebesar 4.14 (Kuat) dan
pada periode Covid sebesar 4.43 (Sangat kuat). Hal ini berarti bahwa pada periode Covid
penilaian responden lebih tinggi dengan penilaian (Sangat kuat) dibandingkan pada masa
Non-covid dengan penilaian (Kuat).
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Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil pengujian membuktikan bahwa harapan kinerja akan meningkatkan niat
masyarakat dalam menggunakan smartphone yang lebih intens terutama untuk akses dalam
berbelanja wisata (pembelian). Performance Expectancy adalah tingkat kepercayaan individu
terhadap suatu kerangka kerja, yang dapat memberikan keuntungan dan kemudahan dalam
pekerjaannya (Venkatesh, Morris, dan Davis, 2003). Asumsi eksekusi menyebabkan apa yang
terjadi di mana seseorang merasa pekerjaannya jauh lebih sederhana karena penggunaan
kerangka kerja seperti itu. Penggunaan smartphone berguna serta memudahkan masyarakat
untuk melakukan pembayaran atau pembelian saat berwisata, karena tidak harus
menggunakan uang tunai, sehingga disaat Covid yang membatasi aktivitas orang untuk
bertemu langsung antara pembeli dan penjual, kondisi ini akan sangat efektif. Bagi
masyarakat, penggunaan smartphone akan bekerja dengan tugas-tugas dalam operasional
karena tidak perlu memberikan pengembalian, lebih aman karena non-tunai. Dalam hipotesis
UTAUT, performance expectancy diduga sebagai pendorong perilaku karena dapat bekerja
dengan pekerjaan yang dilakukan dan membuat waktu lebih produktif. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Baptista & Oliveira, (2015); Ibukun et al., (2016); Macedo, (2017) dan
Raman & Don, (2013).

Hasil pengujian membuktikan bahwa semakin besar ekspektasi usaha smartphone akan
meningkatkan niatnya untuk menggunakan smartphone yang lebih intens terutama untuk
akses dalam aktivitas belanja wisata. Ekspektasi usaha adalah tingkat kenyamanan yang
berhubungan dengan pemanfaatan inovasi oleh pelanggan (Venkatesh et al., 2012).
Pelanggan pasti akan memikirkan kerugian menggunakan teknologi baru saat memilih
teknologi. Seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Alalwan et al., (2017) di Yordania,
diketahui bahwa minat terhadap teknologi secara signifikan dipengaruhi oleh ekspektasi
usaha. Jika teknologi tersebut dirasakan lebih nyaman, maka pelanggan akan lebih tertarik
untuk menggunakannya. Salah satu elemen yang diinginkan pengguna adalah tingkat
kenyamanan, karena tingkat kenyamanan ini akan membuat pertukaran menjadi lebih
menarik dan produktif. Dengan dikenalnya inovasi baru yang memberikan kenyamanan lebih,
tentunya para wisatawan akan tertarik untuk menggunakan smartphone dalam aktivitas
pembelian (belanja). Hasil penelitian mendukung penelitian (Hassan et al., 2015; Juaneda-
Ayensa et al., 2016) yang menyatakan bahwa ketika aktivitas pembelian atau berbelanja,
harapan ekspektasi usaha telah ditemukan memiliki pengaruh yang kuat pada penerimaan

teknologi baru.
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Hasil pengujian membuktikan bahwa pengaruh sosial akan meningkatkan niat untuk
menggunakan smartphone lebih sering, terutama untuk akses ke kegiatan wisata dan belanja,
akan meningkat sebanding dengan tingkat pengaruh sosial terhadap penggunaan smartphone.
Pengaruh sosial mengambil sudut pandang orang lain dan meyakinkan mereka untuk
menggunakan sesuatu yang mereka yakini (Venkatesh et al., 2012). Tindakan mencoba
memengaruhi keyakinan, persepsi, dan tindakan orang lain dikenal sebagai pengaruh sosial.
Dalam pemanfaatan inovasi baru ini, pelanggan harus memiliki kekuatan yang serius untuk
pengelolaan inovasi. Ketertarikan untuk memanfaatkan teknologi tertentu sangat dipengaruhi
oleh lingkungan kerja dan tempat tinggal. Dengan pengaruh sosial yang tinggi dan memiliki
pengaruh yang baik, tentu akan membuat konsumen tertarik untuk menerima pembayaran
atau pembelian menggunakan aplikasi di smartphone. Mengingat banyak masyarakat di
lingkungan sosial khususnya nasabah yang menggunakan smartphone sebagai salah satu alat
untuk bertransaksi, tentunya akan lebih menarik bagi masyarakat umum untuk menerima
pembayaran menggunakan smartphone di masa covid yang serba terbatas. Khususnya dalam
belanja wisata, ditemukan hubungan positif antara niat untuk menggunakan smartphone dan
pengaruh sosial. (Rodriguez-Torrico et al., 2019; Tan & Ooi, 2018).

Hasil pengujian membuktikan bahwa kondisi yang memfasilitasi terbukti akan
meningkatkan niat masyarakat dalam menggunakan smartphone yang lebih intens terutama
untuk akses dalam berbelanja wisata. Salah satu opsi saat ini adalah memanfaatkan
infrastruktur (Venkatesh et al., 2022). Infrastruktur utama untuk memproses informasi dalam
mengembangkan perangkat merupakan infrastruktur yang dimaksud dalam penelitian ini.
Bekerja dengan kondisi yang memfasilitasi memberikan garis besar gambaran yang
mendorong organisasi untuk menciptakan rasa nyaman saat menggunakan fitur pelayanan.
Kondisi yang memudahkan menjadi salah satu faktor yang dianggap cukup signifikan dan
berpengaruh ketika memutuskan untuk memanfaatkan suatu teknologi. Salah satu syarat yang
memfasilitasi adalah penyediaan fasilitas yang mampu mendukung teknologi tersebut. Seperti
yang ditunjukkan oleh eksplorasi Alalwan et al., (2017) menunjukkan bahwa kondisi yang
memfasilitasi memengaruhi pemanfaatan suatu teknologi. Hal yang diteliti oleh Venkatesh et
al., (2012) yang juga mengatakan bahwa fasilitas pendukung memiliki pengaruh positif
terhadap pemakaian suatu teknologi. Kondisi yang memfasilitasi ini penting dalam
memprediksi perilaku terhadap teknologi (Ibukun et al., 2016; Macedo, 2017; Raman & Don,
2013). Konsumen cenderung mencari bantuan dan dukungan saat menggunakan teknologi
baru (Hew et al., 2016).
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Hasil pengujian membuktikan bahwa manfaat yang didapat terbukti akan meningkatkan
niat masyarakat dalam menggunakan smartphone yang lebih intens terutama untuk akses
dalam berbelanja wisata. Dilihat dari manfaat yang dirasakan sebagai kemungkinan
emosional pelanggan potensial memanfaatkan aplikasi tertentu untuk bekerja dengan mudah
atas pekerjaannya. Dari segi fisik maupun non fisik kemudahan dalam pekerjaan dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih, maka penggunaan teknologi baru akan memperoleh
hasil yang lebih cepat dan memuaskan dibandingkan dengan tidak menggunakan teknologi
atau produk tersebut. Dimensi manfaat kesenangan telah didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang mengalami reaksi yang baik, gembira, bahagia atau menyenangkan terhadap suatu
rangsangan, dimensi kesenangan telah didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
mengalami kegembiraan, atau rangsangan, sebagai akibat dari kombinasi aktivitas fisik dan
aktivasi mental yang dipicu oleh stimulus (Kulviwat et al., 2007 Mehrabian & Russell, 1974).
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Diskusi dan Implikasi Hasil Penelitian

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan pukulan yang berat bagi manusia dan
ekonomi. Salah satu sektor yang paling terkena dampaknya adalah pariwisata yaitu telah
melihat pembatalan sebagian besar kegiatan, dan perkiraan memprediksi bahwa
pemulihannya akan lambat dan kompleks. Krisis lain telah memengaruhi sektor pariwisata,
tetapi tidak ada yang melakukannya di tingkat global atau pada saat perkembangan teknologi
sudah semakin maju saat ini (Gossling™ et al., 2020). Memang benar perkembangan digital
sudah mengubah perilaku masyarakat, pandemi yang terjadi dapat sangat memengaruhi cara
mereka bepergian dan berperilaku (Zenker & Kock, 2020).

Konteks COVID-19 tentang penggunaan smartphone dalam aktivitas berbelanja wisata,
menemukan bahwa COVID-19 telah mengubah bagaimana, dan seberapa banyak masyarakat
akan menggunakan smartphone mereka untuk berbelanja wisata. Hal ini memungkinkan kita
untuk menyimpulkan bahwa pandemi COVID-19 telah meningkat fungsionalitas smartphone
dan menyarankan agar masyarakat akan membuatnya lebih banyak menggunakan smartphone
pada aktivitas berbelanja wisata mereka, karena hasil penelitian menemukan bahwa ada
pengaruh yang berbeda antara sebelum covid dan pandemi covid terutama untuk pengaruh
sosial, dan manfaat yang didapat terhadap niat untuk menggunakan smartphone, yang
menjadi semakin meningkat pengaruhnya. Mengenai niat masa depan masyarakat untuk
menggunakan ponsel, hasil menunjukkan bahwa ini telah terjadi meningkat sebesar 11.2%
yaitu dari koefisien determinasi sebelum covid sebesar 68,7% menjadi 79,9% setelah covid.
Tampak jelas bahwa hambatan untuk menggunakan smartphone sebagai alat pembayaran
mungkin telah turun, karena selama ini bahkan sistem pembayaran elektronik pada masa
pandemi wajib direkomendasikan. Kenaikan pengaruh ini dalam penerimaan ponsel sebagai
sebuah alat pembayaran dapat dilihat sebagai langkah menuju percepatan perkembangan
lebih lanjut pada ekonomi digital, dan sudah terlihat jelas di beberapa negara termasuk di

Indonesia.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan seperti yang diuraikan pada bab sebelumnya
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi masyarakat terhadap harapan kinerja penggunaan smartphone pada masa
Covid-19 masuk dengan kriteria sangat kuat. Artinya bahwa semakin besar
ekspektasi harapan kinerja smartphone, maka akan meningkatkan niat masyarakat
dalam menggunakan smartphone yang lebih intens terutama untuk akses dalam

berbelanja wisata.

2. Persepsi masyarakat terhadap ekspektasi usaha penggunaan smartphone pada masa
Covid-19 termasuk dalam kriteria kuat. Artinya bahwa semakin besar ekspektasi
usaha smartphone, maka akan meningkatkan niat masyarakat dalam menggunakan

smartphone yang lebih intens terutama untuk akses dalam berbelanja wisata.

3. Persepsi masyarakat terhadap pengaruh sosial penggunaan smartphone pada masa
Covid-19 termasuk dalam kriteria kuat. Artinya bahwa semakin besar ekspektasi
pengaruh sosial smartphone, maka akan meningkatkan niat masyarakat dalam
menggunakan smartphone yang lebih intens terutama untuk akses dalam berbelanja

wisata.

4. Persepsi masyarakat terhadap kondisi yang memfasilitasi penggunaan smartphone
pada masa Covid-19 termasuk dalam kriteria sangat kuat. Artinya bahwa semakin
besar ekspektasi usaha smartphone, maka akan meningkatkan niat masyarakat dalam
menggunakan smartphone yang lebih intens terutama untuk akses dalam berbelanja

wisata.

5. Persepsi masyarakat terhadap manfaat yang didapat penggunaan smartphone pada
masa Covid-19 termasuk dalam sangat kuat. Artinya bahwa semakin besar
ekspektasi usaha smartphone, maka akan meningkatkan niat masyarakat dalam
menggunakan smartphone yang lebih intens terutama untuk akses dalam berbelanja

wisata.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan, selanjutnya dapat diusulkan saran yang diharapkan akan
bermanfaat bagi pengelola manajerial destinasi wisata dan peneliti selanjutnya yaitu:

1. Hasil penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengusulkan serangkaian implikasi
untuk mempromosikan pengaktifan kembali aktivitas berbelanja wisata yang aman,
dengan memanfaatkan teknologi informasi. Pengelola destinasi, perusahaan pariwisata
harus memahami bahwa konteks Covid-19 telah memengaruhi perilaku teknologi
masyarakat, dan mereka harus melakukan upaya untuk mengubah destinasi yang
mengacu pada teknologi informasi digital dengan menawarkan masyarakat untuk
menggunakan smartphone saat berbelanja wisata mereka serta mempromosikan
pengalaman belanja masyarakat yang lebih baik. Pengaruh Covid-19 paling nyata dalam
pengaruh sosial dan manfaat yang dirasakan akan menggunakan smartphone jika
mereka percaya akan membantu meningkatkan kinerja mereka di dalam aktivitas
berbelanja wisata. Dengan demikian, rekomendasi penelitian ditujukan pada dua
kelompok. Pertama, manajer destinasi wisata, berfokus pada peningkatan sistem
informasi mereka dan kedua agen wisata, dengan fokus pada peningkatan layanan yang
mereka berikan kepada wisatawan, online maupun offline.

2. Ditinjau dari persepsi yang paling dominan dalam menggunakan smartphone adalah
persepsi tentang harapan kinerja. Dengan demikian dimensi ini merupakan paling
penting untuk diperhatikan sehingga penggunaan smartphone untuk pembelian yang
bermanfaat. Pemerintah daerah atau pihak pengelola wisata dapat mengembangkan
program yang lebih jauh misalnya dengan mengeluarkan program e-wisata yang
berbasis mobil aplikasi yang menghubungkan seluruh stakeholder parisiwata,
mempermudah mengintegrasikan seluruh kompinen dan kegiatan pariwsata serta
memberikan kemudahan dan kenyamanan masyarakat. Hal ini mendorong sikap
masyarakat untuk lebih banyak menggunakan smartphone dalam pembelian, dan
memungkinkan pembelian yang lebih cepat.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini berdasarkan
model teoritis UTAUT 2 yang dikembangkan oleh Venkatesh, et al, (2012) yaitu dengan

memasukkan variabel motivasi hedonis, kebiasaan, dan persepsi harga.
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LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN
Yogyakarta, 15 Januari 2023

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri
Masyarakat Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir guna memenuhi persyaratan memperoleh
gelar Sarjana S1, Universitas Islam Indonesia. Saya bermaksud mengadakan penelitian dalam
menyusun skripsi mengenai “Persepsi Masyarakat Terhadap Penggunaan Smartphone

Selama Pandemi Covid-19”.

Berkenaan maksud di atas, maka saya selaku penyusun sangat mengharapkan bantuan
partisipasi dari Bapak/lIbu/Saudara/Saudari untuk bersedia meluangkan waktu untuk
menjawab pernyataan-pernyataan dalam lembar kuesioner yang terlampir pada halaman
berikut ini. Pernyataan-pernyataan tersebut dimaksudkan hanya untuk keperluan memperoleh
data yang sangat saya perlukan dalam penyusunan Tugas Akhir Skripsi. Data yang saya
peroleh tersebut tidak akan di pergunakan untuk keperluan lain serta kerahasiaannya terjamin.
Akhir kata, atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/ saudari sekalian, saya ucapkan
terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Hormat saya,

2

Sinta Pratama Puspitasari
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IDENTITAS RESPONDEN
Frequency Table

Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative Percent

Valid laki-laki 54 54.0 54.0 54.0
Perempuan 46 46.0 46.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Vali <18 tahun 1 1.0 1.0 1.0
d 18-24 tahun 60 60.0 60.0 61.0
25-34 tahun 27 27.0 27.0 88.0
35-44 tahun 4 4.0 4.0 92.0
45-54 tahun 8 8.0 8.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Vali DI/DII/DIII 22 22.0 22.0 22.0
d s 2 2.0 2.0 24.0
Sl 55 55.0 55.0 79.0
SMA/SMK/STM 20 20.0 20.0 99.0
SMP 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Pekerjaan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Vali Pegawai swasta 21 21.0 21.0 21.0
d Pelajar/Mahasiswa 51 51.0 51.0 72.0
Pengusaha/Wiraswasta 14 14.0 14.0 86.0
PNS/TNI/Polri 14 14.0 14.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Pendapatan

Valid Cumulative
Frequency  Percent  Percent Percent

Val < Rp.500.000 2 2.0 2.0 2.0
id  Rp.500.000 - 21 21.0 21.0 23.0

Rp.1.000.000

Rp.1.000.000 - 38 38.0 38.0 61.0

Rp.2.500.000

Rp.2.5000.000 - 23 23.0 23.0 84.0

Rp.5.000.000

Rp.5.000.000 - 14 14.0 14.0 98.0

Rp.10.000.000

> Rp.10.000.000 2 2.0 2.0 100.0

Total 100 100.0 100.0
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Outer
Loadings

LAMPIRAN 2

Mean, STDEV, T-Values, P-Values

DATA RESPONDEN PENELITIAN

Original

Standard

Sample o T Statistics P
S"“(rg';"e Mean (M) '(DSe}"[";‘lt_:'S;)‘ (IO/STDEV|) | Values
Arl < Ar 0.937 0.938 0.009 103.738 0.000
Ar2 < Ar 0.912 0.912 0.022 41.881 0.000
EEL < EE_ 0.906 0.905 0.016 55718 0.000
EE2 < EE_ 0.909 0.909 0.018 51.632 0.000
EE3 <- EE_ 0.904 0.900 0.024 38.316 0.000
EE4 < EE_ 0.910 0.908 0.021 23.118 0.000
FC1< FC_ 0.843 0.842 0.025 33.465 0.000
FC2 < FC_ 0.771 0.770 0.033 23.326 0.000
FC3< FC_ 0.860 0.857 0.023 38.063 0.000
FC4 < FC_ 0.822 0.822 0.027 30.690 0.000
IUST<-1US_ | 0919 0.918 0.013 68.643 0.000
IUS2<-1US_ | 0919 0.919 0.013 70.740 0.000
IUS3<-1US_ | 0888 0.887 0.022 39.774 0.000
PEL <- PE 0.824 0.822 0.031 26.604 0.000
PE2 <- PE 0.839 0.839 0.020 41.180 0.000
PE3 <- PE 0.872 0.872 0.018 47.401 0.000
PE4 <- PE 0.864 0.863 0.021 20535 0.000
PI1 <- Pl 0.901 0.901 0.020 44,068 0.000
PI2 <- PI 0.906 0.907 0.019 47528 0.000
SI1<- S 0.893 0.892 0.021 42.234 0.000
SI2 < S 0.928 0.928 0.011 83.511 0.000
SI3<- Sl 0.889 0.889 0.017 52.831 0.000
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Discriminant Validity

Fornell-Larcker Criterion

Ar EE_ FC_ IUS_ PE PI Sl
Ar 0.925
EE_ 0.291 0.907
FC_ 0.448 0.403 0.825
IUS_ 0.609 0.535 0.691 0.909
PE 0.454 0.299 0.603 0.688 0.850
Pl 0.363 0.359 0.528 0.603 0.472 0.904
Sl 0.195 0.436 0.302 0.423 0.249 0.307 0.903
Cross Loadings

Ar EE_ FC_ IUS_ PE Pl Sl
Arl 0.937 0.279 0.401 0.604 0.455 0.344 0.217
Ar2 0.912 0.258 0.431 0.515 0.378 0.327 0.138
EE1 0.276 0.906 0.426 0.523 0.290 0.333 0.424
EE2 0.236 0.909 0.308 0.455 0.251 0.295 0.417
EE3 0.244 0.904 0.361 0.480 0.297 0.356 0.338
EE4 0.298 0.910 0.360 0.478 0.243 0.316 0.402
FC1 0.299 0.303 0.843 0.541 0.504 0.409 0.238
FC2 0.322 0.309 0.771 0.517 0.450 0.371 0.204
FC3 0.404 0.337 0.860 0.589 0.516 0.442 0.248
FC4 0.439 0.374 0.822 0.621 0.515 0.507 0.298
IUS1 0.554 0.507 0.652 0.919 0.619 0.562 0.352
1US2 0.581 0.473 0.645 0.919 0.636 0.576 0.370
IUS3 0.524 0.479 0.586 0.888 0.621 0.505 0.434
PE1 0.358 0.306 0.497 0.544 0.824 0.375 0.213
PE2 0.421 0.263 0.519 0.623 0.839 0.418 0.212
PE3 0.393 0.193 0.509 0.598 0.872 0.400 0.209
PE4 0.366 0.258 0.524 0.569 0.864 0.408 0.214
PI1 0.322 0.322 0.497 0.539 0.428 0.901 0.231
PI2 0.335 0.327 0.458 0.552 0.425 0.906 0.322
SI1 0.147 0.365 0.278 0.353 0.191 0.264 0.893
SI2 0.167 0.369 0.294 0.391 0.247 0.272 0.928
SI3 0.211 0.444 0.249 0.400 0.234 0.294 0.889
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Construct Reliability and Validity

Cronbach's rho A Composite Average Variance Extracted
Alpha = Reliability (AVE)
Ar 0.831 0.846 0.922 0.855
EE_ 0.928 0.931 0.949 0.823
FC_ 0.843 0.847 0.895 0.680
IUS_ 0.894 0.895 0.934 0.826
PE 0.872 0.874 0.912 0.722
Pl 0.776 0.776 0.899 0.817
Sl 0.887 0.891 0.930 0.816
Quiality Criteria
R Square COMPLETE
R Square
R Square | R Square Adjusted
IUS_ 0.740 0.732
R Square GROUP-NON_COVID
R Square
R Square | R Square Adjusted
IUS_ 0.687 0.667
R Square GROUP-COVID
R Square | R Square Adjusted
IUS_ 0.799 0.787
Complete
f
Square
Ar | EE_ | FC_| IUS_ | PE | PI | SI
Ar 0.173
EE_ 0.093
FC_ 0.088
IUS_
PE 0.181
Pl 0.069
Sl 0.035
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GROUP_COVID

f Square
Ar |EE_ | FC_ | IUS_ | PE | PI | SI
Ar 0.224
EE 0.072
FC_ 0.118
IUS_
PE 0.180
PI 0.165
Sl 0.055
GROUP_NON_CoOVID
f Square
Ar |EE_ | FC_| IUS_ | PE | PI | SI
Ar 0.131
EE_ 0.151
FC_ 0.065
IUS_
PE 0.252
PI 0.031
Sl 0.016
Complete
Path Coefficients
Mean, STDEV, T-Values, P-Values
Original Sample [S)te%ri'gg;ﬂ T Statistics P
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (JO/ISTDEV)) Values
Ar-> [US_ 0.248 0.245 0.045 5.539 0.000
EE_->1IUS_ 0.185 0.182 0.041 4.492 0.000
FC_->1US_ 0.211 0.212 0.063 3.329 0.001
PE -> IUS_ 0.287 0.290 0.056 5.150 0.000
Pl-> IUS 0.166 0.165 0.061 2.713 0.007
SI-> 1US_ 0.108 0.108 0.046 2.355 0.019
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GROUP_COVID

Path Coefficients

Mean, STDEV, T-Values, P-Values

g:r%:onlgl Sample [S)E’\‘Iri'gg;ﬂ T Statistics P
() Mean (M) (STDEV) (|O/ISTDEV)) Values
Ar -> IUS_ 0.255 0.247 0.057 4.488 0.000
EE_->1US_ 0.146 0.143 0.053 2.768 0.006
FC_->1US_ 0.216 0.214 0.081 2.650 0.008
PE -> IUS_ 0.257 0.262 0.073 3.493 0.001
Pl-> IUS_ 0.237 0.241 0.081 2.934 0.003
SI->1US_ 0.120 0.116 0.042 2.848 0.005
GROUP_NON_COVID
Path Coefficients
Mean, STDEV, T-Values, P-Values
ggggg Sample gg?gggﬂ T Statistics P
) Mean (M) (STDEV) (JO/ISTDEV)) Values
Ar -> US_ 0.233 0.222 0.071 3.295 0.001
EE_->1US_ 0.249 0.241 0.061 4.067 0.000
FC_->1US_ 0.197 0.211 0.094 2.092 0.037
PE -> IUS_ 0.354 0.356 0.086 4112 0.000
Pl-> 1US_ 0.114 0.102 0.081 1.406 0.160
SI->1US_ 0.083 0.090 0.072 1.141 0.255
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